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O
ptimisme global untuk
segera keluar dari
pandemi Covid-19,
sepertinya akan tercapai
dalam waktu dekat.

Namun, tantangan bagi
perekonomian global jauh dari kata
usai. Krisis energi yang dipicu oleh
perang Rusia dan Ukraina telah mulai

mengguncang negara-negara
ekonomi kuat di kawasan Uni Eropa
dan Amerika. Di balik semua itu,
dampak peningkatan suhu bumi yang
telah terjadi sejak beberapa dekade
lalu tidak hanya berdampak pada
perubahan iklim, tetapi secara
esensial akan menjadi ancaman bagi
kestabilan ekonomi global. Biaya

penanganan kerusakan akibat
perubahan iklim diperkirakan akan
lebih tinggi dari biaya penanganan
krisis keuangan tahun 2008. Karena
itu kampanye dan advokasi atas
pemenuhan komitmen dan upaya
global untuk mencapai target
Sustainable Development Goals



(SDGs) menjadi hal yang sangat
relevan dan layak diperjuangkan.

Tata kelola keberlanjutan
(sustainable governance) yang kuat
dibutuhkan dalam upaya mencapai
net zero emission dan mitigasi
dampak perubahan iklim global bagi
lingkungan dan dunia bisnis masa
depan. Di era globalisasi dan dunia
yang semakin terkoneksi, pesan ini
tersirat dalam webinar yang
diselenggarakan Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) dan Pusat Pembinaan
Profesi Keuangan (PPPK)
Kementerian Keuangan dalam Rangka
Profesi Keuangan Expo 2022 dengan
topik Change for Sustainability
bersama Ignasius Jonan, Menteri
Perhubungan dan Menteri ESDM
Kabinet Kerja Republik Indonesia
Periode 2014- 2019 yang saat ini
menjabat sebagai Komisaris
Independen PT Unilever Indonesia.

DalamWebinar Sharing Session
ini terdapat seruan mendesak bagi
para Pemimpin G20 dan Komunitas
Bisnis untuk lebih aktif mengambil
tindakan yang lebih aktif dalam
mempromosikan tata kelola
berkelanjutan dalam bisnis untuk
mendukung inisiatif Environment
Social Governance (ESG).

Ignasius Jonan berpesan agar kita
semua, secara khusus para akuntan,
untuk bertindak proaktif mewujudkan
tata kelola berkelanjutan. Jonan juga
berpesan untuk mendorong
terciptanya standar khusus dalam
sustainability report dengan unsur
simple dan focus pada isu-isu terkait
sustainability.

Ketua Dewan Pengurus Nasional
(DPN) IAI Prof. Mardiasmo turut
memberikan sambutan dalam acara
Profesi Keuangan Expo yang
dirangkai dengan Aspiring
Professional Accountant (APA) Fest
2022. Dalam sambutannya Prof
Mardiasmo menyampaikan bahwa
akuntan harus siap menguasai
perubahan dan menyiapkan masa
depan, terutama yang terkait dengan
sustainability. Akuntan selalu concern
pentingnya menerapkan
sustainability dengan akan
dibentuknya dewan standar di luar
Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) IAI untuk sustainability

reporting. Akuntan juga dituntut
memainkan peran penting dalam
mewujudkan Sustainable Development
Goals (SDGs).

Direktur Eksekutif IAI, Elly Zarni
Husin dalam laporannya
menyampaikan, Chartered Accountant
(CA) telah membuat perbedaan yang
nyata dengan menjadi seorang
difference maker, serta berkontribusi
kepada organisasi dan lingkungannya.
Sebagai anggota Chartered
Accountant Worldwide (CAW) dan
dalam rangka turut mewujudkan
SDGs, Tahun ini IAI mengambil tema
APAFest : Change for Sustainability
yang sejalan dengan tema Expo
Profesi Keuangan.

Seorang Akuntan Profesional
memiliki berbagai keterampilan
dalam bidang akuntansi, keuangan
dan bisnis, berkomitmen menjalankan
etika, serta dilengkapi dengan
keahlian global dalam suatu
pengambilan keputusan bisnis guna
memberi nilai tambah yang
menciptakan lingkungan dan
perekonomian yang lebih baik

Secara keseluruhan acara
webinar ini berjalan dengan lancar,
dengan narasumber hadir secara
virtual dan terhubung dengan baik
melalui platform Zoom maupun
disebarluaskan melalui portal Profesi
Keuangan Expo, Portal IAI APAFest,
Youtube PPPK, dan Youtube IAI.

TENTANG IAI

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
adalah organisasi profesi akuntan
yang menaungi seluruh akuntan di
Indonesia yang tersebar di 34
provinsi. IAI merupakan anggota dan
pendiri International Federation of
Accountants (IFAC) dan ASEAN
Federation of Accountants (AFA), serta
associate member Chartered
Accountants Worldwide (CAW).

Untuk menjaga integritas dan
profesionalisme akuntan Indonesia,
IAI menerbitkan Kode Etik Akuntan
Indonesia. Sebagai standard setter, IAI
menyusun dan menetapkan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang
berlaku di Indonesia.

Informasi lebih lanjut tentang IAI,
kunjungi www.iaiglobal.or.id, atau
email ke iai- info@iaiglobal.or.id.























T
ransformasi digital
secara fundamental
mengubah cara kegiatan
ekonomi dan sosial
dilakukan. Pemahaman

mengenai aset digital dan
perlakuannya, misalnya sebagai
collateral, sangatlah penting dalam
penguatan digitalisasi ekonomi.
Penilai sebagai profesi keuangan yang
modern, kreatif, dan inovatif siap
mengintegrasikan digitalisasi dalam
aktivitas penilaian menuju Indonesia
maju.

Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan (PPPK) bekerja sama
dengan Masyarakat Profesi Penilai
Indonesia (MAPPI) menyelenggarakan
Webinar Digitalisasi Ekonomi dalam
Perspektif Penilaian. Judul ini dipilih
sejalan dengan tema besar Profesi
Keuangan Expo
2022,

yaitu Penguatan Ekonomi Digital dan
Berkelanjutan: Bagaimana Profesi
Keuangan Merespons dan Berperan.
Acara ini dimoderatori oleh Alda
Adriez, Pemimpin Rekan pada KJPP
Dwi Haryantono Agustinus Tamba,
dengan narasumber Vicky Saputra,
Co-Founder dan CEO Netzme Kreasi
Indonesia, dan Budi P.
Martokoesoemo, Partner pada RSM
Indonesia dan KJPP Martokoesoemo,
Pakpahan, dan Rekan. Keduanya
secara keseluruhan menyampaikan
bahwa aset digital adalah aset dalam
bentuk digital yang menghasilkan
nilai, serta menimbulkan
kompleksitas dalam aktivitas
penilaian, yang sejauh ini dapat
dikategorikan sebagai aset tidak
berwujud. Diskusi
dilanjutkan

dengan pembahasan mengenai Non-
Fungible Token (NFT) serta berbagai
bentuk monetisasi potensi aset
digital. Diskusi juga menyasar
mengenai valuasi perusahaan startup,
penilaian hak kekayaan intelektual,
serta hubungan antara penerapan
ESG dan penciptaan nilai.

Dari kegiatan yang telah
dilangsungkan, dapat disimpulkan
bahwa penilaian aset digital secara
tepat sangat penting karena akan
mempengaruhi arus investasi pada
industri digital yang meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Penilaian dan
investasi aset digital memiliki
risikonya tersendiri karena cepatnya
perubahan yang terjadi dalam
industri. Selain itu, standardisasi yang
mengakomodasi dan mendukung
dinamika industri digital sangat
diperlukan untuk memberikan
kepastian dan perlindungan bagi
pelaku industri.























K
esempatan ini adalah kali
keempat Institut Akuntan
Manajemen Indonesia ikut
berpartisipasi dalam
kegiatan Ekspo Profesi

Keuangan Kementerian Keuangan.
IAMI mengangkat tema “Digital
Transaction vs Audit” dalam webinar
yang merupakan rangkaian acara
Ekspo Profesi Keuangan, dengan
menghadirkan narasumber Yonathan
B. Setiawan (EY Indonesia, Assurance
Services Partner) dan Nurhajati
Soerjo Hadi (Head of Internal Auditor
PT. Bank BTPN Tbk.) yang
dimoderatori oleh Surya Hadi
Kurniawan, CPMA (Anggota Dewan
Pengurus IAMI).

Aplikasi teknologi keuangan
(fintech) seperti internet/mobile
banking dan aplikasi pembayaran
elektronik telah mendisrupsi “brick
and mortar” perbankan tradisional
yang telah kita semua terbiasa selama

bertahun-tahun. Pengenalan internet
banking (alias perbankan online) dan
mobile bankingmembawa akses
mudah dan nyaman ke layanan dan
solusi perbankan yang akan
mengharuskan pengguna untuk tidak
hadir secara fisik di aula perbankan.
Beberapa layanan yang dapat diakses
melalui aplikasi internet/mobile
banking adalah transfer dana self-
account to account, transfer dana ke
rekening dalam satu bank, transfer
dana antar rekening di dua bank yang
berbeda (transfer antar bank), Saldo
Rekening pertanyaan, Pembayaran
tagihan dan utilitas (misalnya tagihan
listrik/energi, tagihan air, tagihan tv
kabel, pembayaran pajak pemerintah,
dll.), pengisian ulang pulsa dan data,
transfer dana internasional melalui
platform SWIFT, permintaan cek/
buku cek, ATM/debit permintaan
kartu, penerbitan dan reset PIN
ATM/debit, permintaan kartu kredit
dan reset PIN, permintaan dan reset

hard/soft token (otentikasi faktor
ke-2), permintaan dan pencairan
fasilitas pinjaman, dan layanan
lainnya.

Transaksi digital di Indonesia
sendiri sedang mengalami
pertumbuhan. Salah satunya adalah
dengan memanfaatkan dompet
digital. Sebuah riset menyimpulkan,
mayoritas pengguna dompet digital
memiliki pengalaman pertama
bertransaksi non tunai saat
membayar jasa transportasi online
serta memesan makanan dan
minuman lewat jasa pesan antar
online. Riset dari Ipsos tersebut, yang
dirilis pada Februari 2020 itu
mengungkapkan bahwa transaksi
digital dengan dompet digital di
Indonesia telah menjadi bagian tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari generasi milenial yang lahir di
tahun 1980 hingga 1996; dan Gen-Z
yang lahir di tahun 1997 hingga 2002.
Riset dari perusahaan riset 2 global
asal Perancis tentang transaksi digital
itu berjudul Evolusi Dompet Digital
Menuju Keberlanjutan Bisnis.



Penelitian ini menemukan bahwa
GoPay merupakan dompet digital
yang paling banyak dikenal oleh
generasi milenial dan Gen-Z (58%),
disusul OVO (29%), Dana (9%), dan
LinkAja (4%). Mayoritas (68%) dari
generasi muda Indonesia
menggunakan dompet digital minimal
satu hingga dua kali dalam seminggu
dengan rata-rata nilai top up sebesar
Rp 140.663 setiap minggunya.
Sebagian besar dari mereka
menggunakan dompet digital
pertama kali untuk pembayaran jasa
transportasi online (40%) dan jasa
pesan-antar makanan minuman
(32%).

Digunakannya data-data digital
sebagai pendukung laporan keuangan
maupun laporan manajemen
membawa perubahan dalam
pelaksanaan audit, baik yang
dilakukan oleh internal auditor
maupun eksternal auditor. Untuk
memastikan keberhasilan audit atas
transaksi digital melalui aplikasi
internet/mobile banking serta
aplikasi pembayaran elektronik
lainnya, tim audit harus memahami

lingkungan

bisnis di mana mereka beroperasi dan
kondisi yang berlaku seperti
persyaratan peraturan, persyaratan
bisnis, dan kebutuhan pemangku
kepentingan. Tim audit perlu
menyusun program audit aplikasi
internet/mobile banking &
pembayaran elektronik yang kuat
untuk secara efektif mengidentifikasi
risiko yang melekat dalam solusi,
kontrol yang ada yang mengurangi
risiko dan kecukupannya serta
prosedur untuk menguji kontrol
untuk memastikan efektivitasnya
dalam mengurangi risiko yang
teridentifikasi. Program audit juga
menyoroti tujuan dan ruang lingkup
audit berdasarkan penilaian awal. Jika
pengendalian tidak memadai, risiko
residual diidentifikasi dan
dikomunikasikan kepada manajemen
untuk ditindaklanjuti. Risiko baru dan
yang muncul juga dapat diidentifikasi
selama audit dan merupakan bagian
dari temuan audit, yang pada
akhirnya akan dimasukkan ke dalam
daftar risiko organisasi untuk
memungkinkan pelacakan risiko.

“Ada empat faktor yang
terdampak pada audit atas transaksi

digital yaitu kompetensi auditor,
cakupan audit proses, cara
memperoleh dan menyimpan bukti
audit, penggunaan analytical tools,
serta auditee akan berbeda karena
bisa mencakup non-human auditees.”
dikutip dari pemaparan narasumber
pertama yaitu Yonathan B. Setiawan.

Dalam rangka Profesi keuangan
ekspo ini mensosialisasikan,
mengkomunikasikan, dan
menginspirasikan bahwa profesi
keuangan masih tetap dibutuhkan
selama kita tetap menjadi relevan
mengikuti perubahan yang terjadi,
banyak hal yang akan menjadi
disrupsi pada hal yang berkaitan
dengan teknologi, tetapi semuanya ini
perlu dihadapi dan itulah yang akan
menjadi inspirasi bagi generasi
selanjutnya untuk tetap bangga pada
profesi keuangan ini.

Narasumber kedua yaitu
Nurhajati Soerjo Hadi menyampaikan
bahwa auditor adalah partner dari
auditee dan keberadaannya harus bisa
memberikan nilai tambah terhadap
perkembangan digital yang semakin
pesat. Maka dari itu, kita perlu terus
belajar agar mengikuti perkembangan

zaman.





S
ebagai bagian dari
rangkaian acara puncak
Profesi Keuangan Expo
2022, Pusat Pembinaan
Profesi Keuangan (PPPK)

menyelenggarakan kegiatan
Penutupan Acara Puncak Profesi
Keuangan Expo 2022. Acara ini
diselenggarakan pada tanggal 14
Oktober 2022 pukul 14.00 WIB secara
luring. Terdokumentasi hadir
seluruh asosiasi profesi keuangan
binaan PPPK, yaitu sebanyak 13
asosiasi, antara lain IAI, IAPI, IAMI,
LSPTA, MAPPI, PAI, AKKAI, IKPI,
AKP2I, P3KPI, PERKOPPI, PERAKI,
dan PPL2I.

Secara umum kegiatan
penutupan acara profesi keuangan
expo yang dipandu oleh Samuel Julian
dan Asthree Pratiwi berlangsung
sukses. Seluruh penerima apresiasi
dari profesi akuntan, penilai dan
aktuaris hadir dalam kegiatan ini.

Kegiatan ini tercatat disaksikan oleh
2.200 (per hari Senin, 17 Oktober
2022) peserta melalui kanal YouTube
PPPK yang menunjukkan antusias
peserta dalam mengikuti kegiatan ini.
Jumlah peserta yang cukup besar ini
dimungkinkan karena adanya
pengumuman pemenang lomba
profesi keuangan expo 2022 serta
pengumuman penerima apresiasi
PPPK.

Setelah pengumuman pemenang
lomba dan penerima apresiasi, Kepala
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
memberikan closing statement yang
menyampaikan ucapan terima kasih
kepada Menteri Keuangan yang
berkenan menyampaikan keynote
speech dan membuka Profesi
Keuangan Expo 2022 pada kegiatan
Pembukaan Acara Puncak Profesi
Keuangan Expo 2022. Demikian juga
kepada Andin Hadiyanto selaku Plh.
Sekretaris Jenderal Kementerian

Keuangan. Andin Hadiyanto selaku
Plh. Sekretaris Jenderal Kementerian
Keuangan hadir secara offline dan
memberikan pembekalan kepada
seluruh profesi keuangan dan asosiasi
yang terlibat. Ungkapan terima kasih
tentunya tak lupa disampaikan
kepada semua pihak yang terlibat
dalam Profesi Keuangan Expo.
Senantiasa ditekankan bahwa Profesi
Keuangan Expo merupakan
perwujudan kolaborasi antara PPPK,
unit-unit di lingkungan Kementerian
Keuangan serta asosiasi profesi
keuangan, terdiri dari: IAI, IAPI, IAMI,
LSPTA, MAPPI, PAI, AKKAI, IKPI,
AKP2I, P3KPI, PERKOPPI, PERAKI,
dan PPL2I. Semua pihak tersebut
telah berkolaborasi dengan sangat
baik dalam penyelenggaraan Expo kali
ini. semoga kerjasama dan kolaborasi
yang telah terjalin akan terus
berlanjut dan semakin solid ke
depannya.



Penerima Apresiasi Profesi Keuangan

Expo 2022 untuk Profesi Akuntan

Publik, Kantor Akuntan Publik dan

Kantor Jasa Akuntan

Penerima Apresiasi Profesi Keuangan

Expo 2022 untuk Profesi Aktuaris

Publik dan Kantor Konsultan Aktuaris



Penerima Apresiasi Profesi Keuangan

Expo 2022 untuk Profesi Penilai Publik

dan Kantor Jasa Penilai Publik









U
ntuk kedua kalinya Lomba
Fotografi dan pertama
kalinya Lomba Reels
dirangkaikan dalam acara
Profesi Keuangan 2022.

Kegiatan Lomba Fotografi dan Reels
ini selain untuk menyemarakkan
kegiatan expo dimaksud, juga
bertujuan untuk memberikan edukasi
dan pengetahuan kepada masyarakat
tentang peran profesi keuangan
dalam membangun negeri,
menyambut ekonomi digital dan juga
peran dalam membangkitkan
ekonomi nasional berkelanjutan.
Visualisasi karya dalam lomba foto
dan reels ini memperlihatkan kita
peran profesi keuangan dalam
berbagai cerita. Kegiatan Lomba
Fotografi dan Reels ini ditargetkan
dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat umum dan juga profesi
keuangan, dengan uraian sebagai
berikut:

Topik:
1. Pengenalan profesi keuangan,
2. Profesi Keuangan dan ekonomi

digital,
3. Profesi keuangan dan ekonomi

berkelanjutan.

Lingkup Kegiatan: Segala aktivitas
yang berkaitan dengan profesi
keuangan (Akuntan, Penilai, Aktuaris,
Ahli Kepabeanan, Konsultan Pajak,
dan/atau Pejabat Lelang Kelas II).

Target Peserta: Praktisi profesi
keuangan, staf kantor profesi
keuangan, staf asosiasi profesi
keuangan dan masyarakat umum.

Kegiatan lomba Fotografi dan
Reels Profesi Keuangan Expo 2022
dilaksanakan dari tanggal 17 Agustus
s.d. 24 September 2022 dengan
periode voting foto dan reels dari
tanggal 17 Agustus s.d. 1 Oktober
2022.

Juara favorit masing-masing
kategori ditentukan berdasarkan

jumlah likes, comments, dan views
pada masing-masing akun instagram
peserta dan setiap peserta dapat
mengirimkan maksimal 3 buah foto
atau 3 buah reels. Selain itu, peserta
diwajibkan untuk mem-follow akun
instagram PPPK dan profesi
keuangan expo. Untuk pengumuman
pemenang dilaksanakan pada tanggal
14 oktober 2022 saat acara puncak
penutupan Profesi Keuangan Expo
2022 bersamaan dengan
pengumuman lomba virtual run &
ride serta penganugerahan
penghargaan profesi keuangan 2022.

Selama periode lomba foto
berlangsung terdapat 106 foto dan 36
reels yang masuk kemeja panitia.
Sebagian foto dan reels yang dikirim,
ditampilkan pada website ekspo
profesi keuangan 2021 yang dapat
diakses melalui alamat https://
www.profesikeuanganexpo.id pada
saat kegiatan expo berlangsung.
Melalui laman tersebut pengunjung
dapat melihat galeri foto dan reels
peserta dengan berkeliling secara
virtual.

Hadiah dari lomba Fotografi dan
Reels Profesi Keuangan Expo 2022
yaitu:
• Juara 1 : Kamera Polaroid
• Juara 2 : Gimbal

Smartphone
• Juara 3 : Tripod Professional
• Juara Favorit: Tas Kamera

Pemenang Lomba Fotografi
Profesi Keuangan Expo 2022 yaitu:
• Juara 1 : Royman Valaredos

S.
• Juara 2 : Dikye Ariani
• Juara 3 : Ganjar Mustika
• Juara Favorit: Gissela Aurelia

Pemenang Lomba Reels Profesi
Keuangan Expo 2022 yaitu:
• Juara 1 : Muhammad

Widodo Ma'ruf
• Juara 2 : Firyal Khairunnisa

Huwaida Zahra
• Juara 3 : Destia Mawarni
• Juara Favorit: Atik Sri

Purwantiningsih





K
egiatan Virtual Run & Ride
Expo 2022 ini merupakan
kegiatan yang dilaksanakan
pada sesi pre-event Profesi
Keuangan Expo 2022 (Expo

2022) dengan tujuan memperluas
campaign penyelenggaraan Expo
2022 mengingat selama masa
pandemi kesadaran masyarakat atas
pentingnya hidup sehat sangat tinggi.
Campaign dilaksanakan dengan
mewajibkan para pendaftar untuk
mem-follow akun media sosial PPPK
dan Expo 2022. PPPK selaku panitia
bekerjasama dengan penyedia jasa
penyelenggara virtual sport yang
memiliki pengalaman dalam
mengelola dan menyelenggarakan
kegiatan seperti ini. Harapan terbesar
dari kegiatan dan kerjasama yang
dilakukan adalah terlaksananya
kegiatan dengan lancar dan
berdampak positif bagi pelaksanaan
Expo 2022 serta kegiatan pembinaan
dan pengembangan profesi keuangan
di masa yang akan datang.

Kegiatan Virtual Run & Ride Expo
2022 ini dimulai dengan kegiatan
pendaftaran peserta pada website
Expo 2021 dari tanggal 10 sampai
dengan 24 September 2022, adapun
periode pelaksanaan lomba dan
pelaporan aktivitas lari dan sepeda
adalah 25 s.d 1 Oktober 2022.

Beberapa kategori yang dilombakan
yaitu virtual run 10 km - speed (single
submission) dan 77 km - most mileage
(multiple submission), sedangkan
kategori pada virtual ride yaitu 100
km - speed (single submission) dan 277
km - most mileage (multiple
submission). Antusiasme peserta
sangat tinggi, hal ini terbukti dengan
habisnya slot lomba sebelum periode
pendaftaran habis. Slot peserta
seluruhnya yang disediakan oleh
panitia berjumlah 2.500 bagi peserta
virtual run dan virtual ride.

Kegiatan ini memperebutkan
beberapa hadiah dan finisher pack
yang menarik bagi peserta seperti
sepatu running, sport sunglasses, dan
hydration backpack vest bagi juara 1, 2,
dan 3 tercepat dan terjauh dari
kategori lari untuk putra dan putri
serta hadiah jersey sepeda, sport
sunglasses, dan hydration backpack
vest bagi juara 1, 2, dan 3 tercepat dan
terjauh dari kategori sepeda untuk
putra dan putri. Selain hadiah
dimaksud, panitia juga menyediakan
finisher pack berupa medali bagi 101
peserta tercepat dan terjauh serta
jersey bagi 101 peserta yang
beruntung. Seluruh peserta yang
berhasil menyelesaikan kategori
masing-masing berhak mendapatkan
e-certificate.

Penentuan pemenang dilakukan
melalui analisis dan verifikasi atas
data lari dan bersepeda yang tercatat
pada masing-masing akun aplikasi
olahraga (strava, garmin connect,
atau fitbit) peserta yang dilaporkan
kepada penyedia jasa virtual sport.

Berikut ini nama-nama
pemenang yang berhak mendapatkan
hadiah dan finisher pack serta peserta
yang berhak mendapatkan finisher
pack:
a. Podium kategori lari 10 km -

speed (single submission) (putra)
1. Dani Ramdani/eBIB: 21823
2. Rosid Alif/eBIB: 211345
3. Dedi Kurniawan/eBIB: 21064

b. Podium kategori lari 10 km -
speed (single submission) (putri)
1. Devi Ardian/eBIB: 21385
2. Aquila Meidina/eBIB: 21008
3. Fanny Pangerin/eBIB: 21254

c. Podium kategori lari 77 km - most
mileage (multiple submission)
(putra)
1. Vicky Hatta/eBIB: 22094
2. Sukardi Viola/eBIB: 22152
3. Feris Yulianto/eBIB: 22017

d. Podium kategori lari 77 km - most
mileage (multiple submission)
(putri)
1. Eveline Pondaaga/eBIB:

22256
2. Azka Annisa/eBIB: 22360
3. Mey Lie/eBIB: 22030

e. Podium kategori sepeda 100 km -
speed (single submission) (putra)
1. Jamal Andrianto/eEBIB:

23073
2. Edi Mujayadi/eBIB: 23116
3. Riyan Agung/eBIB: 23024

f. Podium kategori sepeda 100 km -
speed (single submission) (putri)
1. Mona Idhowati/eBIB: 23052
2. Weni Rahayu / eBIB: 23135

g. Podium kategori sepeda 277 km -
most mileage (multiple
submission) (putra)
1. Hamili Akbar Pramulyana/

eBIB: 24020
2. Sugianto Tau/eBIB: 24005
3. Putu Wahjudi/eBIB: 24148

h. Podium kategori sepeda 277 km -
most mileage (multiple
submission) (putri)
1. Dian Novitasari/eBIB: 24038
2. Diana Evilina/eBIB: 24007
3. Fitri Purbasari/eBIB: 24014









Menteri Keuangan. Selain itu,
apresiasi ini bertujuan untuk
memberikan motivasi bagi insan
profesi keuangan untuk mematuhi
kewajiban-kewajibannya berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan
khususnya terkait dengan
pemenuhan laporan realisasi PPL bagi
profesi keuangan dan laporan
tahunan bagi kantor profesi
keuangan. Pemberian apresiasi ini
juga sebagai upaya untuk menjaga
dan meningkatkan kualitas dan
keprofesionalan profesi keuangan
demi terciptanya lingkungan yang
kondusif untuk profesi keuangan dan
kantor profesi keuangan yang
berintegritas dan handal.

Profesi Keuangan yang diberikan
apresiasi meliputi kategori Profesi
Akuntan Publik (AP), Penilai Publik
(PP) yang terdiri 2 kategori yaitu a)
Penilai Properti Sederhana, Personal
Properti dan b) Penilai Properti,
Penilai Bisnis dan kategori Aktuaris
Publik (AkP). Beberapa kriteria
penilaian yang digunakan dalam
pertimbangan pemberian apresiasi
terdiri atas Laporan Realisasi PPL
telah disampaikan tepat waktu,
jumlah Satuan Kredit PPL (SKP) telah
memenuhi ketentuan, pemberian
peringkat berdasarkan jumlah SKP
2021, tidak dikenai sanksi tahun 2021
sampai dengan pengumuman
apresiasi dan penilaian lainnya yang
relevan. Adapun pemberian apresiasi
bagi kantor profesi keuangan meliputi
kategori Kantor Akuntan Publik (KAP),
Kantor Jasa Akuntan (KJA), Kantor
Jasa Penilai Publik (KJPP), dan Kantor
Konsultan Aktuaria (KKA). Beberapa
kriteria penilaian yang digunakan
sebagai pertimbangan terdiri atas;
Laporan tahunan telah disampaikan
tepat waktu dan lengkap, pemberian

peringkat berdasarkan bobot tertentu
terkait penyampaian laporan
tahunan, tidak dikenai sanksi tahun
2021 sampai dengan pengumuman
apresiasi dan penilaian lainnya yang
relevan.

Dalam penilaian atas faktor-
faktor yang dipertimbangkan, PPPK
selalu mengedepankan keadilan,
kesesuaian tujuan dan
profesionalisme. Penilaian dan
penjurian melibatkan pejabat di
lingkungan Kementerian Keuangan.
Penentuan penerima apresiasi telah
kami lakukan secara pruden dengan
kriteria yang objektif. Namun perlu
digarisbawahi, pemberian apresiasi
ini bukan merupakan indikator
kualitas pemberian jasa, melainkan
sebagai motivasi bagi profesi
keuangan untuk senantiasa
meningkatkan kepatuhan dalam
memenuhi kewajibannya, baik
penyampaian laporan realisasi PPL
dan laporan tahunan.

Berikut ini adalah para penerima
apresiasi atas profesi keuangan dan
kantor profesi keuangan, yaitu:
1. Apresiasi Kepatuhan Profesi

Keuangan Dalam Pemenuhan
Kewajiban Pendidikan Profesional
Berkelanjutan
a. Penerima Apresiasi Profesi

Akuntan Publik
• Ivan Kanel
• Hendang Tanusdjaja
• Tarkosunaryo

b. Penerima Apresiasi Profesi
Penilai Sederhana dan Penilai
Personal Properti
• Muhammad Nur Yahya
• Sri Widayanti
• Zakharia Erwan Salamba

c. Penerima Apresiasi Profesi
Penilai Properti dan Penilai
Bisnis

• Achmad Huda
• Herman
• Ruddy Tri Santoso

d. Penerima Apresiasi Profesi
Aktuaris
• Angger P. Yuwono
• Azwir Arifin
• Budi Ramdani

2. Apresiasi Kepatuhan Kantor
Profesi Keuangan Dalam
Kewajiban Penyampaian Laporan
a. Penerima Apresiasi Kantor

Akuntan Publik (KAP)
• Mirawati Sensi Idris
• Doli, Bambang,

Sulistiyanto, Dadang & Ali
• Tanubrata, Sutanto,

Fahmi, Bambang dan
Rekan

b. Penerima Apresiasi Kantor
Jasa Akuntan (KJA)
• PT Akuratdata

Cendekiatama Ekspertia
Solusindo

• PT Synergy Ultima
Nobilus

• Robert Lumban Tobing,
S.E., Ak., M.Si., CA dan
Rekan

c. Penerima Apresiasi Kantor
Jasa Penilai Publik (KJPP)
• Muttaqin Bambang

Purwanto Rozak Uswatun
dan Rekan

• Amin, Nirwan, Alfiantori
dan Rekan

• Dasa'at, Yudistira dan
Rekan

d. Penerima Apresiasi Kantor
Konsultan Aktuaria (KKA)
• Arya Bagiastra
• Azwir Arifin dan Rekan
• Steven & Mourits
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WEBINAR I WEBINAR V WEBINAR VIIIWEBINAR III WEBINAR VII PENUTUPAN
PROFESI

KEUANGAN
EXPO 2022

PEMBUKAAN
PROFESI

KEUANGAN
EXPO 2022

WEBINAR IVWEBINAR II WEBINAR VI WEBINAR IX

• PEMBUKAAN PROFESI KEUANGAN EXPO 2022: Penguatan Ekonomi Digital dan Berkelanjutan
• WEBINAR I Pejabat Lelang Kelas II (PPL2I) “Semua Bisa Cuan dengan Lelang Digital”
• WEBINAR II Teknisi Akuntansi (LSPTA) “Teknisi Akuntansi dalam Penguatan Ekonomi Digital dan Berkelanjutan”
• WEBINAR III Akuntan Berpraktik (IAI) “Sharing Session Bersama Ignasius Jonan: Change for Sustainability”
• WEBINAR IV Ahli Kepabeanan (PERAKI) “PERAKI dalam Penguatan Ekonomi Digital dan Berkelanjutan”
• WEBINAR V Aktuaris Publik (PAI dan AKKAI) “Peran Profesi Aktuaris dalam Mendukung Penguatan Ekonomi Digital
dan Berkelanjutan”

• WEBINAR VI Penilai Publik (MAPPI) “Digitalisasi Ekonomi dalam Perspektif Penilai”
• WEBINAR VII Akuntan Publik (IAPI) “How The Public Accounting Profession Are Responding and Playing a Role in

Strengthening Sustainable Digital Economy”
• WEBINAR VIII Konsultan Pajak (IKPI, AKP2I, PERKOPPI, dan P3KPI) “Penerapan Ekonomi Digital: Penguatan dan Peran
Konsultan Pajak dalam Praktik”

• WEBINAR IX Akuntan Manajemen (IAMI) “Digital Transaction vs Audit”
• PENUTUPAN PROFESI KEUANGAN EXPO 2022



“IAI sangat mendukung
inisiasi PPPK untuk
melaksanakan acara
Profesi Keuangan Expo
secara rutin dan penuh
kreativitas ini.”

“Acara Expo ini dapat
diteruskan setiap tahun
agar dapat semakin
menjangkau masyarakat
yang lebih luas”

“Semoga selalu berjaya
dan dapat membina
semua calon-calon
profesi keuangan yang
akan datang”

“Semoga event ini
dapat terus
berkesinambungan di
tahun-tahun
selanjutnya. Jayalah
profesi keuangan
Indonesia!.”

“LSP-TA mengucapkan
banyak terima kasih
atas terselenggaranya
Profesi Keuangan
Expo memperingati
Hari Oeang Tahun
2022”

“Profesi Keuangan Expo
ini dapat terus berlanjut
oleh Pusat Pembinaan
Profesi Keuangan.”

“Acara Profesi
Keuangan Expo
sangat mencerdaskan,
inspiratif, dan banyak
membawa kebaikan-
kebaikan”

“Excellent, Useful,
and Energetic”

“Kegiatan Expo ini
sangatlah bermanfaat
untuk industri keuangan
khususnya industri yang
digeluti aktuaris”

“Saya berharap acara
semacam ini dapat
terus berlansung di
masa-masa mendatang.”

“PERAKI beserta
anggotanya siap
mendukung Profesi
Keuangan Expo.”

“Expo tahun ini
memberikan pemahaman
yang sangat baik bagaimana
segenap profesi keuangan
yang profesional dapat terus
dan memberikan kontribusi,
berperan aktif dalam
mendukung perekonomian
dengan tetap optimis dan
lebih berhati-hati.”

“Peran aktif kita
mengikuti kegiatan
Profesi Keuangan
Expo akan
Berkontribusi pada
Kemajuan Profesi
Keuangan






